
 

 

 
JIWAKERTA: Jurnal Ilmiah Wawasan Kuliah Kerja Nyata  Volume: 5, Nomor 2, 2024,  Hlm: 170-176 

 

 
http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/jiwakerta 

Revitalisasi Perpustakaan Untuk Upaya Meningkatkan 

Minat baca Siswa SDN 02 Tempursari 

Wheka Isnanda1, Salsabila Fara1, Fildza Jiharani Imamah1, Gardina Aulin Nuha1*  

1 Universitas Muhammadiyah Jember, gardina@unmuhjember.ac.id    

Abstrak: Revitalisasi perpustakaan sekolah merupakan upaya strategis dalam 

meningkatkan minat baca siswa, yang dapat berkontribusi pada peningkatan 

kualitas pendidikan. SDN 02 Tempusari memiliki fasilitas perpustakaan yang 

sangat memadai dari segi ruangan dan jumlah buku yang dimiliki, namun 

jumlah pengunjung perpustakaan dari siswa masih sangat rendah. Faktor 

kondisi ruangan dan segi penataan ruang yang tidak tertata rapi dengan baik 

yang diduga menjadi penyebab utama dari rendahnya minat siswa dalam 

mengunjungi perpustakaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dampak revitalisasi perpustakaan terhadap minat baca siswa di tingkat sekolah 

dasar. Revitalisasi ini mencakup perbaikan tata ruang serta revitalisasi fisik dan 

estetika perpustakaan. Kegiatan ini bertujuan untuk memperbaiki dan mem-

percantik tampilan fisik perpustakaan, sehingga menciptakan lingkungan yang 

lebih menarik dan nyaman bagi siswa dan pengunjung. Dengan suasana yang 

lebih menyenangkan, diharapkan minat siswa untuk mengunjungi per-

pustakaan dan memanfaatkan fasilitas yang ada akan meningkat, sehingga turut mendukung peningkatan minat baca 

dan literasi  
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Abstrak: Revitalizing school libraries is a strategic effort to increase students' interest in reading, which can contribute 

to improving the quality of education. SDN 02 Tempusari has very adequate library facilities in terms of space and 

number of books, however the number of student visitors to the library is still very low. Room condition factors and 

aspects of spatial planning that are not well organized are thought to be the main causes of students' low interest in 

visiting the library. This research aims to analyze the impact of library revitalization on students' reading interest at 

elementary school level. This revitalization includes improvements to the spatial layout as well as physical and aes-

thetic revitalization of the library. This activity aims to improve and beautify the physical appearance of the library, 

thereby creating a more attractive and comfortable environment for students and visitors. With a more pleasant at-

mosphere, it is hoped that students' interest in visiting the library and utilizing existing facilities will increase, thus 

contributing to increased interest in reading and literacy. 
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Pendahuluan 

Perpustakaan adalah lembaga yang menyimpan, mengorganisasi, dan menyediakan 

akses ke berbagai sumber informasi dan literatur, seperti buku, jurnal, artikel, dan media 

digital. Selain berfungsi sebagai tempat penyimpanan, perpustakaan juga berperan se-

bagai pusat pembelajaran, penelitian, dan pengembangan literasi informasi. Mereka ser-

ing menawarkan layanan tambahan seperti program edukasi, acara komunitas, dan 

dukungan penelitian. Perpustakaan dapat bersifat publik, akademik, atau khusus, dan 
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mereka beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat dan kemajuan teknologi untuk tetap 

relevan dan bermanfaat. Perpustakaan sekolah adalah fasilitas yang terintegrasi dalam 

lingkungan pendidikan, dirancang khusus untuk mendukung proses belajar mengajar. 

Perpustakaan sekolah bukan hanya untuk membantu proses belajar mengajar disekolah, 

perpustakaan juga tempat dimana siswa menjalin kerjasama dalam berinovasi. Per-

pustakaan sering menyelengarakan berbagi kegiatan seperti membaca bersama, work-

shop keterampilan, dan program literasi untyk meningkatkan minat baca dan ket-

erampilan akademik siswa. Dengan dilengkapi ruang baca yang tenang, area untuk 

diskusi kelompok, dan fasilitas teknologi seperti komputer dan akses internet, men-

dukung berbagai gaya belajar siswa. 

Mengingat betapa pentingnya peran perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar utama 

bagi siswa, keberadaannya tidak akan optimal tanpa manajemen yang baik dan terencana. 

Manajemen yang efektif adalah kunci untuk mencapai efisiensi dan efektivitas dalam 

berbagai program atau kegiatan. Manajemen perpustakaan di sekolah dapat berhasil jika 

semua sumber daya—baik manusia, sarana dan prasarana, serta dana—bekerja sama 

secara sinergis. Oleh karena itu, diperlukan program revitalisasi perpustakaan yang ter-

encana dengan baik untuk mengoptimalkan fungsinya di sekolah.  

Revitalisasi perpustakaan adalah upaya untuk memastikan bahwa perpustakaan dapat 

menjalankan fungsinya secara optimal. Program ini bertujuan untuk mengembalikan 

peran perpustakaan sekolah sesuai dengan tujuan dan fungsinya melalui pembaruan 

dalam pengelolaannya. Dengan demikian, perpustakaan sekolah dapat kembali berfungsi 

sebagai pusat utama kegiatan sekolah dan meningkatkan minat baca siswa. Menurut 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 18 tahun 2010 tentang pedoman revitalisasi, re-

vitalisasi adalah usaha untuk meningkatkan nilai melalui pembangunan kembali, guna 

memperbaiki fungsi dan tujuan sebelumnya. Terkait dengan membaca, definisinya 

bervariasi menurut pandangan ahli. Membaca melibatkan proses identifikasi dan ingatan 

terhadap bacaan yang dihadirkan untuk membangkitkan pengalaman melalui kon-

sep-konsep yang telah dibaca. Membaca bukan hanya tentang memahami kata-kata dan 

kalimat, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk menginterpretasi, mengevaluasi, dan 

merefleksikan konsep yang dimaksud oleh penulis, sehingga menghasilkan pemahaman 

yang menyeluruh. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di Sekolah Dasar Negeri 02 Tempusari, 

perpustakaan telah menunjukkan perbaikan yang signifikan berkat program revitalisasi. 

Ruang perpustakaan kini terlihat lebih baik, serta pemanfaatannya sebagai sumber belajar 

sudah optimal. Pengelolaan yang efisien oleh staf perpustakaan juga berhasil mening-

katkan minat siswa untuk mengunjungi perpustakaan. Hal ini seharusnya menjadi 

standar di setiap sekolah, mengingat perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar 
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penting yang perlu dimanfaatkan oleh semua anggota sekolah, terutama siswa. Oleh ka-

rena itu, diperlukan manajemen dan program yang baik untuk meningkatkan efektivitas 

perpustakaan sekolah. Permasalahan ini mendorong peneliti untuk mengeksplorasi lebih 

dalam mengenai perpustakaan di Sekolah Dasar Negeri 02 Tempusari, guna memastikan 

bahwa perpustakaan dapat berfungsi secara optimal sebagai pusat dinamika intelektual 

bagi siswa dan guru. Untuk mendukung kesuksesan program yang dilakukan oleh 

pemerintah serta un-tuk mengimplementasikan maksud,tujuan dan sasaran serat salah 

satu sub tema dalam KKN Tematik Covid-19 peningkatan layanan kesehatan (Rintyarna 

et al., 2021). 

Hasil dan Pembahasan 

Tim KKN Universitas Muhammadiyah Jember melakukan observasi tempat guna meng-

tahui permasalahan yang dimiliki pada SDN Tempursari 02. Mahasiswa KKN UM Jember 

melakukan wawancara dengan informan kepala sekolah dan guru-guru sekolah. Ber-

dasarkan hasil wawancara, tim KKN memperoleh informasi bahwa perpustakaan masih 

belum difungsikan sepenuhnya, sehingga buku-buku yang terdapat pada perpustakaan 

masih bercampur dengan media pembelajaran lainnya. Didalam juga terdapat sebuah ru-

angan UKS yang dialih fungsikan sebagai gudang alat music drum band. Perpustakaan 

SDN Tempursari 02 juga belum memiliki staf khusus pengelola perpustakaan.  SD Negeri 

02 Tempursari, perpustakaan memiliki ruangan khusus yang terpisah dari ruang lainnya, 

dengan fasilitas seperti ruang buku dan ruang membaca. Kebijakan sekolah untuk me-

maksimalkan penggunaan perpustakaan guna meningkatkan minat baca siswa termasuk 

penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung, seperti ruang dan koleksi buku yang 

lengkap. SD Negeri 02 Tempursari telah menciptakan area khusus bagi siswa untuk 

membaca dengan nyaman, yang dilengkapi dengan berbagai buku penunjang seperti buku 

pelajaran, buku cerita, dan buku lain yang berhubungan dengan pendidikan. Dengan sa-

rana dan prasarana yang memadai, kegiatan membaca di perpustakaan menjadi lebih 

menyenangkan, yang pada gilirannya meningkatkan minat siswa untuk berkunjung dan 

membaca di perpustakaan. 

Maka dari itu, dapat diperoleh kesimpulan bahwa perlu adanya perhatian pada per-

pustakaan SDN Tempursari 02 dengan melakukan revitalisasi perpustakaan. Revitalisasi 

difokuskan untuk mendekorasi ulang perpustakaan, menyusun buku-buku tebengkalai, 

membersihkan seisi ruangan dan menghias perpustakaan sekolah. 

Hasil dari revitalisasi perpustakaan mencakup beberapa aspek penting: menjadikan per-

pustakaan sebagai tempat yang nyaman, menjadikannya sebagai lokasi rutin untuk 

membaca dan mengisi waktu luang, serta memastikan bahwa staf perpustakaan bekerja 

sama dengan guru untuk menggunakan perpustakaan sebagai tempat siswa mencari ma-

teri pelajaran. 
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Program mulai dilaksanakan pada tanggal 13-24 Agustus 2024. Tahap pengimplementa-

sian program antara lain: 1) membersihkan perpustakaan, 2) mendekorasi ulang per-

pustakaan, 3) mendesain ulang banner perpustakaan, 4) melukis perpustakaan. 

 

Kondisi perpustakaan sebelum direvitalisasi dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 kondisi perpustakaan sebelum di revitalisasi 

 

 

Proses revitalisasi perpustakaan oleh Tim KKN UM Jember 2024 dapat dilihat pada Gam-

bar 2. 

Gambar 2 Proses revitalisasi perpustkaan oleh Tim KKN UM Jember 2024 
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Selanjutnya, hasil revitalisasi perpustakaan SDN Tempursari 02 disajikan pada Gambar 

 

Gambar 3 hasil revitalisasi perpustakaan SDN Tempursari 02 

 

 

 

Minat literasi siswa meningkat dapat dilihat berdasarkan jumlah kunjungan para siswa ke 

perpustakaan setiap harinya. Kegiatan kunjungan perpustakaan siswa disajikan pada 

gambar 
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Gambar 4 Kegiatan literasi siswa  

 

Meningkatnya minat lieterasi siswa akan mendorong siswa untuk selalu mengikuti 

perkembangan informasi. Dengan adanya informasi tersebut, siswa akan selalu dapat 

mengikuti perkembangan jaman, akan bertambah kreatif dan mandiri dalam memcahkan 

masalah dalam hidupnya. 

Simpulan 

Setelah penelitian yang sudah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 

adanya revitalisasi perpustakaan  ini dimaksudkan untuk meningkatkan minat baca 

siswa sdn 02 tempursari yang sebelumnya mereka tidak ada yang berminat untuk 

mengunjungi perpustakaan yang kurang terawat dan penataan tata ruangnya yang kurang 

menarik. Dengan adanya revitalisasi ini juga diharapkan bisa menjadikann siswa dan 

warga sekolah lebih peduli dengan perpustakaan. Program revitalisasi perpustakaan ini 

juga diharapkan warga sekolah untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan perpus. Dan 

juga dengan adanya program revitalisasi ini menghidupka kembali perpustakaan yang 

sebelumnya tidak terawat. 
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